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Pendahuluan
PT. Semen Indonesia Beton memiliki anak perusahaan yaitu PT. Varia

Usaha Beton yang memproduksi berbagai macam produk beton
seperti beton siap pakai, beton pracetak, beton masonry, crushed
stone, jasa kontruksi, dan jasa sewa peralatan. PT. Varia Usaha Beton
didirikan tahun 1991. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam
bidang industri hilir produk semen, perseroan telah berpartisipasi
sebagai penyedia produk beton dalam berbagai proyek konstruksi
sejak 1991, dangan mensuplai produk ke berbagai proyek berskala
besar di seluruh tanah air, PT. Varia Usaha Beton memiliki jumlah plant
yang dikelola sebanyak 34 (tiga puluh empat). Permintaan yang
terus mengalami fluktiasi sehingga mempengaruhi kesiapan dan
ketersediaan stok produk, seperti pada akhir tahun kemarin yang
mengalami kekurangan produk pada oktober sebesar 231962 unit,
pada november sebesar 268426 unit dan desember sebesar 143697
unit. maka perlu untuk membuat peramalan.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana hasil peramalan penjualan produk beton masonry jika digunakan metode ARIMA. Dan

bagaimana akurasi hasil peramalan dari metode ARIMA. Akankah menghasilkan nilai error yang lebih

rendah dibandingkan dengan metode lainnya seperti SARIMA.
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Metode
ARIMA

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah model peramalan
populer yang menggunakan pendekatan deret waktu. Model ini mencakup tiga tipe
utama: model AR, MA dan ARMA. ARIMA pada hakikatnya adalah upaya untuk
menemukan model data yang paling sesuai dari suatu kelompok data. Oleh karena itu,
metode ARIMA membutuhkan data masa lalu dan terkini untuk membuat perkiraan jangka
pendek. Secara umum model Box–Jenkins dibangun menggunakan notasi ARIMA (p,d,q).

SARIMA

Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) merupakan metode
peramalan yang digunakan pada data deret waktu dengan model data musiman. Metode
SARIMA lebih modern dibandingkan metode deret waktu lainnya karena persamaannya
lebih kompleks dibandingkan metode analisis lainnya.
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Hasil
Periode Bulan Forecast

25 Januari 2024 1844301 unit

26 Februari 2024 1844205 unit

27 Maret 2024 1844109 unit

28 April 2024 1844012 unit

29 Mei 2024 1843916 unit

30 Juni 2024 1843820 unit

31 Juli 2024 1843724 unit

32 Agustus 2024 1843628 unit

33 September 2024 1843532 unit

34 Oktober 2024 1843436 unit

35 November 2024 1843340 unit

36 Desember 2024 1843244 unit
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Pembahasan
Didapatkan hasil peramalan untuk periode berikutnya seperti yang tertera pada tabel hasil diatas.

Dengan hasil forecast sebagai berikut periode 25 sebesar 1844301 unit, periode 26 sebesar 1844205

unit, periode 27 sebesar 1844109 unit, periode 28 sebesar 1844012 unit, periode 29 sebesar

1843916 unit, periode 30 sebesar 1843820 unit, periode 31 sebesar 1843724 unit, periode 32

sebesar 1843628 unit, periode 33 sebesar 1843532 unit, periode 34 sebesar 1843436 unit, periode

35 sebesar 1843340 unit, periode 36 sebesar 1843244 unit.
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Temuan Penting Penelitian
Dari peramalan yang telah dilakukan dengan metode ARIMA dan SARIMA, dari kedua metode tersebut

masing-masing memiliki tiga model. ARIMA memiliki model (1,0,1), (1,0,0) dan (0,0,1), SARIMA memiliki model

(1,0,1)(1,0,0)12, (1,0,0)(1,0,0)12 dan (0,0,1)(1,0,0)12. Semua model tersebut signifikan untuk dilakukan peramalan,

tapi hanya satu model yang akan digunakan untuk peramalan yang memiliki MSE terkecil. ARIMA (1,0,1)

memiliki MSE sebesar 1,17999, ARIMA (1,0,0) memiliki MSE sebesar 1,99537, ARIMA (0,0,1) memiliki MSE sebesar

1,40753, SARIMA (1,0,1)(1,0,0)12 memiliki MSE sebesar 8,65902, SARIMA (0,0,1)(1,0,0)12 memiliki MSE sebesar

4,26279, SARIMA (1,0,0)(1,0,0)12 memiliki MSE sebesar 1,36792. Sehingga metode yang terpilih ARIMA (1,0,1)

yang memiliki nilai MSE terkecil 1,17999. Dengan hasil forecast sebagai berikut periode 25 sebesar 1844301 unit,

periode 26 sebesar 1844205 unit, periode 27 sebesar 1844109 unit, periode 28 sebesar 1844012 unit, periode 29

sebesar 1843916 unit, periode 30 sebesar 1843820 unit, periode 31 sebesar 1843724 unit, periode 32 sebesar

1843628 unit, periode 33 sebesar 1843532 unit, periode 34 sebesar 1843436 unit, periode 35 sebesar 1843340

unit, periode 36 sebesar 1843244 unit. Metode ARIMA merupakan metode yang paling sesuai pada penelitian

kali ini yang meramalkan beton masonry pada PT Varia Usaha Beton, karena memilki nilai MSE atau nilai error

terkecil dibandingkan metode sarima.
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Manfaat Penelitian

perusahaan-perusahaan yang dapat menghasilkan produknya
tepat waktu dan dalam jumlah yang tepat adalah perusahaan
yang mampu bertahan dalam persaingan. Peramalan Penjualan
ini digunakan untuk memprediksi permintaan produk yang
independen (berdiri sendiri), seperti perkiraan produk jadi.
Sehingga perusahaan dapat mengira-ngira berapakah bahan
baku yang diperlukan untuk beberapa tahun kedepan. Apalagi
terkadang permintaan pasar yang fluktuatif sehingga
perusahaan perlu mempersiapkan bahan yang akan digunakan,
agar tidak kehabisan ketika permintaan pasar yang tiba-tiba
tinggi.
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